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dalam tiap langkah penulis. 

10. Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan dan penulisan 

laporan PPL 2 di SMP Negeri 13 Semarang. 

Praktikan juga memohon maaf apabila selama pelaksanaan PPL 

melakukan banyak hal yang kurang berkenan di hati, yang semata-mata karena 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya yaitu menusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung 

jawab terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan. Pencapaian tujuan ini 

dipengaruhi oleh sistem dan kondisi pendidikan yang ada, terutama tenaga 

kependidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tenaga kependidikan harus 

mempunyai kemampuan dan berkewajiban meningkatkan kemampuan profesi 

sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

membangun bangsa melalui peningkatan sumber daya manusia sebagai 

generasi penerus. 

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan salah satu lembaga 

penghasil tenaga kependidikan profesional yang berfungsi menghasilkan 

tenaga-tenaga kependidikan, berusaha mengingkatkan mutu lulusan antara lain 

dengan menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagi upaya penerapan 

tenaga kependidikan yang professional. 

Kaitannya dengan pengembangan tenaga kependidikan, diperlukan 

satu strategi dan taktik untuk memperoleh hasil tenaga kependidikan yang 

benar-benar mempunyai kompetensi tingkat tinggi dan interpersonal skills 

yang mampu menghadapi tuntutan masa depan. 

Praktik Penglaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan 

taktik yang dicanangkan oleh Unnes untuk menyiapkan calon tenaga pendidik 

agar siap melaksanakan tugasnya ketika lulus dari Unnes.  PPL merupakan 

kegiatan untuk menerapkan semua teori yang telah diperoleh selama kuliah. 

PPL itu sendiri terintegrasi dalam kurikulum pendidikan, khususnya program 
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studi kependidikan S1. Oleh karena itu, PPL wajib dilaksanakan oleh 

mahasiswa Unnes. 

PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan 

agar mereka memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal, dan 

kompetensi kemasyarakatan 

B. Tujuan  

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi 

paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai 

berikut. 

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan sacara profesional. 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon pendidik agar 

senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa 

khususnya dalam pendidikan. 

3. Memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar 

memiliki kualifikasi yang memadai. 

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang 

siap sebagai agen pembaharuan  dan dapat mewujudkan transformasi 

pendidikan. 

5. Memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi serta memperoleh  masukan-masukan yang berguna bagi Unnes 

untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan. 

C. Manfaat 

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa 

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi paedagogik, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL 

diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait 
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dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan ilmu yang 

diperolehnya selama dibangku kuliah melalui proses pengajaran yang 

dibimbing oleh guru pamong di dalam kelas. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di 

sekolah latihan. 

c. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung 

mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti 

Program Tahunan, Program Semester, Silabus, serta Rencana 

Pelaksanaan Pengajaran  yang dibimbing oleh guru pamong masing-

masing. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan 

masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

2. Manfaat bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagi 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan 

dengan tuntutan yang ada di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.   Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, 

sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh 

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL 

meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di 

sekolah/tempat latihan. 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon 

tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, 

kepribadian, paedagogik, dan sosial. PPL berfungsi memberikan bekal 

kepada mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi profesional, 

personal, dan kemasyarakatan. Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa 

praktikan memiliki seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang 

dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, 

dan kemasyarakatan. 

B.   Dasar Pelaksanaan 

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas 

Negeri Semarang Nomor 05 Tahun 2009 tentang Pedoman Praktik 

Pengalaman Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas 

Negeri Semarang. Dalam SK ini terdapat 23 pasal yang memuat semua 

peraturan mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik PPL 1 maupun 

PPL 2. Karena itu pelaksanaan PPL hendaknya mengacu pada SK tersebut.  

C. Status, Peserta, dan Bobot Kredit 

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang 

(Unnes) wajib melaksanakan PPL, karena kegiatan ini merupakan bagian 
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integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan (berupa mata kuliah) 

berdasarkan kompetensi ynag termasuk di dalam struktur program 

kurikulum. Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi 

mahasiswa program S1, program Akta, dan program lainnya. Mata kuliah ini 

mempunyai bobot kredit enam Satuan Kredit Semester (6 SKS), yang 

tersebar dalam PPL 1 dengan bobot 2 SKS dan PPL 2 dengan bobot 4 SKS. 

Sedangkan 1 SKS mata kuliah praktik dalam satu semester memerlukan 

waktu pertemuan :  4 x 1 jam (60 menit) x 18 pertemuan= 72 jam pertemuan.  

D. Persyaratan dan Tempat 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

(khususnya program S1)  agar dapat mengikuti PPL 2, yaitu meliputi : 

1. Mahasiswa telah menempuh minimal 110 SKS dibuktikan dengan KHS 

dan KRS pada semester enam (6), 

2. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL secara online. 

3. PPL 2 dilaksanakan setelah PPL 1. 

PPL dilaksanakan di kampus, dan di sekolah/tempat latihan. Tempat 

praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Kepala Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait 

dengan tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah/tempat 

latihan sesuai dengan minatnya masing-masing. 

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan 

teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan 

tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, 

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 
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b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 

F. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah: 

1. observasi dan orientasi di tempat praktik; 

2. pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing; 

3. pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar; 

4. kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik; 

5. membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan 

dan sebaliknya; 

6. menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik; 

7. menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik; 

8. mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan II dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli 

sampai dengan 20 Oktober 2012. Adapun waktu pelaksanaannya yaitu setiap 

hari Senin s/d kamis pukul 07.00 – 13.20 WIB dan hari Jum’at s/d sabtu 

mulai pukul 07.00 – 10.50 WIB. Sedangkan Pelaksanaan Praktik Pengalaman 

Lapangan II bertempat di SMP Negeri 13 Semarang, Jl. Lamongan Raya, 

Sampangan – Semarang. 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi: 

1. Kegiatan di kampus, meliputi: 

a. Pembekalan 

Pembekalan Micro teaching dan pembekalan PPL dilakukan di 

kampus. Micro teaching dilakukan selama 6 hari (16 – 21 Juli 2012)  

dan pembekalan PPL dilakukan selama 3 hari (24 – 26 Juli 2012). 

b. Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES 

pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai. 

2. Kegiatan Inti 

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 13 Semarang 

dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 31 Juli - 11 Agustus 2012. 

Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan 

kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1. 

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah 

bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong 

dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum melakukan 

pembelajaran di kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat 
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pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong. 

c. Pengajaran mandiri 

      Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong 

sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi 

sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan 

kepada guru pamong. Pengajaran ini melatih praktikan untuk 

berkreasi dalam memberikan materi, penggunaan media pembelajaran, 

serta  menggunakan metode yang sesuai sehingga melatih praktikan 

untuk menjadi guru yang sebenarnya. 

d. Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran IPS (sejarah) merupakan 

kewenangan guru pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. 

Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen 

pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas.  

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari 

berbagai pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen 

koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat 

disusun tepat pada waktunya. 

C. Materi Kegiatan 

Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan pembekalan PPL, 

antara lain materi tentang ke-PPL-an, aturan, pelaksanaan serta kegiatan 

belajar mengajar dengan segala permasalahannya yang mungkin muncul 

sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosen koordinator, kepala sekolah, 

serta guru-guru di sekolah latihan. 

D. Proses Bimbingan 

Proses bimbingan praktikan lakukan kepada dosen pembimbing dan 

guru pamong berlangsung selama kegiatan PPL secara efektif dan efisien. 

Guru pamong senantiasa memberikan saran terkait dengan pembelajaran yang 

hendak praktikan lakukan.  
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun 

faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga 

terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. 

1. Faktor pendukung 

a. SMP Negeri 13 Semarang  menerima mahasiswa dengan tangan 

terbuka. 

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai 

saran dan bimbingan. 

c. Tersedianya beberapa buku penunjang di perpustakaan. 

d. Peserta didik SMP Negeri 13 Semarang menerima mahasiswa 

praktikan mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti 

pembelajaran dari mahasiswa praktikan sebagaimana pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru pamong. 

2. Faktor penghambat 

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih 

pada tahap belajar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan 

bimbingan kepada guru pamong untuk mengatasinya. 

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah diperoleh di 

kampus, terkait dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan terus 

berusaha menerapkan model-model pembelajaran yang menarik untuk 

peserta didik. 

 

REFLEKSI DIRI 
 
Nama      : Muji Widayati 
NIM        : 3101409089 
Prodi      : Pendidikan Sejarah 
Fakultas : Ilmu Sosial 
 

Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT senantiasa kita panjatkan atas 
segala rahmat dan KaruniaNya yang telah memberikan kelancaran kepada kita 
dalam melaksanakan PPL 1 di SMP Negeri 13 Semarang. Ucapan terima kasih 
kami ucapkan kepada kepala sekolah SMP Negeri Semarang yang telah menerima 
kami untuk melakukan praktik mengajar di sekolah ini, juga kepada guru pamong 
yang senantiasa membimbing dan mengarahkan kami dalam pelaksanaan 
pembelajaran dalam kelas. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada pihak-
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pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan PPL 1 di di SMP Negeri 13 
Semarang sampai dengan selesai. 

PPL 1 yang dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli sampai dengan 11 Agustus 
2012, merupakan kegiatan observasi yang dilakuka oleh mahasiswa praktikan di 
sekolah latihan. Mahasiswa mengamati keadaan sekolah sampai proses 
berlangsungnya belajar mengajar. Praktikan melakukan observasi dan orientasi 
sekolah yang berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah, 
administrasi sekolah, administrasi kelas, administrasi guru, tata tertib guru dan 
siswa, organisasi kesiswaan, sarana dan prasarana sekolah dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Praktikan juga melakukan pengamatan terhadap guru pamong. 
Kegiatan PPL 1 berisi kegiatan pemodelan yang dilakukan oleh guru pamong 
masing-masing guru mata pelajaran. Melalui pemodelan ini praktikan dapat 
mengetahui keadaan kelas dan cara mengajar guru terutama pada interaksi guru 
dengan murid, dan diharapkan praktikan menyesuaikan diri dengan keadaan kelas 
dan memahami karakterstik siswa sehingga praktikan dapat merancang metode 
pengajaran dan memilih bahan ajar yang tepat untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan melakukan Praktik Pengenalan 
Lapangan (PPL) di SMP N 13 Semarang telah memberikan manfaat yang dapat 
diambil dari praktikan tentang mata pelajaran pengetahuan sosial. Praktik 
Pengenalan Lapangan tahap pertama yang telah praktikan laksanakan ini telah 
memberikan pemahaman-pemahaman baru tentang kondisi dunia pendidikan 
secara nyata. Dari hasil observasi selama PPL 1 yang telah dilakukan, praktikan 
dapat menyimpulkan : 
1. Kekuatan dan kelemahan Pelajaran IPS 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) atau Sejarah merupakan salah 
satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu social. Dalam pembelajarannya 
praktikan mengalami beberapa kendala berkaitan dengan sifat pembelajaran 
IPS atau Sejarah yang komprehensif. Hal ini karena praktikan harus 
mempelajari 

2. Ketersediaan Saran dan Prasarana PBM di sekolah Latihan 
Kaitannya dengan sarana dan prasarana PBM, di SMP N 13 Semarang sarana 
dan prasarana tersebut cukup memadai walaupun masih belum dapat dikatakan 
sempurna. Fasilitas pembelajaran seperti papan tulis yang baik, perpustakaan 
yang terdiri dari ruang baca, serta ruang laboratorium yang terdiri laboratorium 
Biologi dan Komputer yang telah tersedia. Hal ini turut menunjang 
keberhasilan pemahaman siswa terhadap satu materi pelajaran yang telah 
disampaikan guru. Akan tetapi adanya LCD di setiap kelas masih belum ada, 
kecuali di kelas yang Bilingual. Hal ini secara tidak langsung juga menghambat 
dalam proses pembelajaran. 

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembibing 
Berkaitan dengan guru pamong, di SMP 13 Semarang guru-guru yang 
dijadikan sebagai guru pamong bagi mahasiswa praktikan tergolong guru 
senior. Praktikan mendapatkan banyak pengalaman dari guru pamong 
berkaitan dengan proses pembelajaran, penyusunan administrasi, sampai pada 
pengelolaan kelas. Ibu Nurul Huda. S.Pd, selaku guru pamong praktikan 
selama pelaksanaan PPL 1 ini telah banyak memberikan masukan, arahan, dan 
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bimbingan berkaitan dengan dosen pembimbing, dosen pembimbing praktikan 
yang senantiasa memberikan motivasi dan arahan kepada praktikan. 

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan 
Dalam pelaksananya, pembelajaran di SMP 13 Semarang telah berjalan secara 
baik. Hal ini dapat dilihat mulai dari perencanaan pembelajaran yang baik yang 
ditandai dengan adanya perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh guru 
secara lengkap. Hal ini yang menunjang keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran di SMP N 13 Semarang adalah adanya jalinan interaksi yang 
baik pada saat pelajaran berlangsung. Akan tetapi perlu adanya peningkatan 
lagi, terutama masalah kedisiplinan da tata karma agar dapat menghasilkan 
output yang semakin bagus dan berkualitas. 

5. Kemampuan diri praktikan 
Berkaitan dengan pembelajaran pengetahuan social, praktikan mempunyai 
kemampuan diri yang bagus. Tetapi masih memrlukan bimbingan yang intensif 
agar menjadi seoarang praktikan lebih baik lagi. Dari kegiatan ini, praktikan   
memperoleh banyak seperti bagaimana cara mengajar yang baik, cara 
mengkondisikan dan berinteraksi dengan siswa. Dengan bertambanya bekal 
untuk melaksanakan PPL 2. 

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1 
Dalam pelaksanaan observasi PPL 1 ini, nilai tambah yang diperoleh 
mahasiswa ialah ilmu pengetahuan, pengalaman tentang mengajar yang baik 
dan benar, praktikan juga mendapat pengalaman tentang kondisi lingkungan, 
penggunaan ruangan, penyusunan administrasi sekolah dan kondisi sekolah 
yang sebenarnya benar-benar terjun dalam dunia kerja. 

7. Saran pengembangan bagi sekolah latuhan dan UNNES 
Demi pengembangan dan kemajuan SMP N 13 Semarang serta UNNES maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut : 
 Dalam pelaksanaan  proses belajar  (PBM) di SMP 13 Semarang sangat 

mungkin untuk ditingkatkan  menjadi lebih baik lagi terutama sarana dan 
prasarana sekolah. Hal ini didukung dengan kualitas guru dan siswa SMP N 
13 Semarang yang mempunyai potensi menjadi lbih terbaik 

 Dalam proses pencapaian guru yang professional maka UNNES sebagai 
lembaga pendidikan bagi seorang guru maka outputnya harus ditingkatkan 
lagi agar mencapai hasil yang maksimal. 

Demikianlah refleksi diri yang yang praktikan sampaikan, semoga apa yang telah 
praktikan tulis bias menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang 
berkaitan tentang arti pendidikan dan peningkatan berbagai hal serta pelayanan 
pendidikan akan mampu mewujudkan apa yang telah dicita-citakan, akhir kata 
penulis mengucapkan terima kasih. 

 

11. 


